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ABSTRAK 

Sars-Cov-2 atau Coronavirus adalah virus yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit Covid-19 yang menular. 

Covid-19 berasal dari Cina dan memiliki gejala seperti batuk, sesak nafas, demam, dengan masa inkubasi 5-14 

hari. Jember adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur dengan jumlah kasus Covid-19 yang cukup tinggi dengan 

753 kasus positif, 53 kematian per tanggal 21 September 2020. Kemuning Lor merupakan desa binaan POLIJE 

yang ada di kecamatan Arjasa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam membuat hand sanitizer sesuai standar WHO. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat adalah penyuluhan dan simulasi. Peserta kegiatan ini adalah tim satgas Covid-19 Kemuning Lor. Hasil 

yang diperoleh dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat mengetahui dan telah mampu membuat hand 

sanitizer sesuai standar WHO. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan personal hygiene masyarakat dan 

menurunkan penularan Covid-19. 
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ABSTRACT 

Sars-Cov-2 or Coronavirus is a virus that can cause the infectious Covid-19 disease. Covid-19 originated in China 

and has symptoms such as cough, shortness of breath, fever, with an incubation period of 5-14 days. Jember is 

one of the districts in East Java with a fairly high number of Covid-19 cases with 753 positive cases, 53 deaths as 

of September 21, 2020. Kemuning Lor is a POLIJE-assisted village in Arjasa sub-district. This community service 

activity aims to improve community skills in making hand sanitizers according to WHO standards. The method 

used in community service is counseling and simulation. The participants of this activity are the Kemuning Lor 

Covid-19 task force team. The results obtained from this community service are that the community knows and 

has been able to make hand sanitizers according to WHO standards. This is expected to improve people's personal 

hygiene and reduce the transmission of Covid-19. 
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 Pendahuluan 

Penyakit infeksi membunuh lebih dari 10 

juta penduduk di negara berkembang setiap 

tahunnya. Banyak diantara mereka meninggal 

dunia karena kegagalan awal dalam mencegah 

infeksi atau karena penanganan yang kurang. 

Suatu infeksi muncul saat mikroorganisme 

menyebabkan gangguan kesehatan. Hal ini 

terjadi akibat adanya invasi mikroorganisme 

pada jaringan pejamu [1]. 

Prevalensi Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

pada masa kehamilan dari beberapa studi 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Prevalensi 

ISK pada masa kehamilan di beberapa studi di 

berbagai negara antara lain sebesar 14% di 

Ethiopia [2], 20% di Arab Saudi [3], 7,7% di 

India [4], sedangkan di Indonesia sebesar 30,2% 

di Malang [5], dan 35% di Medan [6].  

Perubahan fisiologis selama kehamilan 

membuat wanita hamil lebih rentan menderita 

ISK [7]. Beberapa faktor pada wanita hamil yang 

telah diketahui meningkatkan resiko ISK selama 

kehamilan, antara lain usia muda (24 – 34 tahun), 

kondisi sosial ekonomi yang kurang, tingkat 

pendidikan yang rendah, usia kehamilan, paritas, 

dan aktivitas seksual selama masa kehamilan 

[8][9][5]. 

Selain itu, ibu hamil lebih berisiko 

menderita infeksi saluran kandungan kemih 

disebabkan salah satunya oleh pengaruh 

hormonal, selain itu disebabkan kondisi 

kehamilan yang semakin membesar. Dengan 

kondisi ini rahim dapat menekan saluran kemih, 

yang membuat sering buang air kecil juga dapat 

meningkatkan risiko infeksi ini. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan [10] didapatkan bahwa yang 

mengalami gejala infeksi saluran kemih sebesar 

30,2%, gejala infeksi saluran kemih yang paling 

banyak dialami oleh ibu hamil yaitu tidak bisa 

menahan BAK sebesar 37,9%. Berdasarkan hasil 

penelitian [11] yang melakukan deteksi bakteri 

menggunakan teknik kultur specimen darah atau 

urine ibu hamil dan ibu postpartum di Kabupaten 

Mamuju. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

terdapat infeksi bakteri pada ibu hamil dan ibu 

postpartum. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa ditemukan infeksi bakteri dengan jenis 

gram negatif (batang) dan gram positif (bulat) 

pada ibu hamil di Kabupaten Mamuju. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Mamuju 

khususnya Jurusan Kebidanan melalui kegiatan 

Tri Darma Perguruan Tinggi, salah satu bentuk 

darma yang dilakukan adalah dengan 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Implementasi kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan kali ini 

berupa pendidikan kesehatan tentang infeksi 

saluran kemih. Sebagai tindak lanjut penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam 

bentuk kegiatan edukasi kader kesehatan dan 

pendidikan kesehatan kepada ibu hamil. 

Materi yang diberikan meliputi gambaran 

umum tentang infeksi saluran kemih, dampaknya 

serta upaya pencegahan infeksi ini pada ibu 

hamil. Metode pendekatan yang dilakukan 

adalah pemberian materi secara ceramah dan 

dilanjutkan dengan diskusi intensif dan 

demonstrasi keterampilan. Evaluasi dilakukan 

pada pelaksanaan dengan mengukur bentuk 

keterlibatan dan partisipasi aktif kader kesehatan. 

 Target dan Luaran 

Target dan luaran dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat 

mengetahui cara membuat hand sanitizer serta 

mampu membuat hand sanitizer secara mandiri. 

 Metodologi  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

PkM adalah partisipatori dan kolaboratif. 

Partisipatori dengan melibatkan masyarakat 

dalam simulasi membuat hand sanitizer. 

Kolaboratif adalah kerjasama antara POLIJE 

dengan pemerintah desa. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan PkM ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Merupakan langkah awal pengabdian yang 

bertujuan untuk memperoleh referensi yang 

sesuai dengan masalah yang ada di desa 

mitra. Referensi yang dipakai berasal dari 

jurnal, peraturan pemerintah, maupun SOP 

terkait dengan pembuatan hand sanitizer. 

2. Survei Lokasi Mitra 

Survei lokasi merupakan studi pendahuluan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Data diperoleh dengan wawancara
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 mendalam kepada perangkat desa dan 

observasi lingkungan yang ada di desa mitra. 

3. Membuat Buku Saku 

Merupakan media yang memberikan 

informasi kepada peserta pelatihan tentang 

tata cara pembuatan hand sanitizer dan 

informasi terkini tentang Covid-19. Buku 

saku dibuat praktis sehingga dapat dibawa 

dan dibaca oleh masyarakat. 

4. Pelatihan 

Pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan 

ketrampilan masyarakat dalam membuat 

hand sanitizer dengan sasaran adalah ttim 

satgas Covid-19 Desa Kemuning Lor. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monev dilaksanakan dengan 

membandingkan antara indikator dengan 

capaian yang ada di lapangan. Indikator 

kegiatan ini adalah peserta mampu membuat 

hand sanitizer secara mandiri. 

 Pembahasan 

Pelaksanaan keiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) dengan tahapan-tahapan yang 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut. 

A. Koordinasi dengan Pemerintah Desa 

Kegiatan PkM diawali dengan melakukan 

koordinasi dan perijinan kepada pemerintah Desa 

Kemuning Lor pada tanggal 3 September 2020. 

Desa Kemuning Lor dipilih karena desa tersebut 

merupakan desa binaan Politeknik Negeri 

Jember yang tertuang dalam perjanjian kerja 

sama Nomor 2591/PL17/LL/2020 antara 

Politeknik Negeri Jember dengan Desa 

Kemuning Lor tentang pengembangan desa 

binaan dan desa wisata melalui PkM dan 

penelitian. Koordinasi dengan pemerintah desa 

ditunjukkan oleh gambar 1. 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa 

Koordinasi merupakan proses rangkaian 

kegiatan untuk mengintegrasikan dan 

menyelaraskan antara rencana dan tujuan yang 

telah ditentukan untuk mencapai tujuan. 

Koodinasi dengan pemerintah desa Kemuning 

Lor bertujuan untuk memastikan tanggal 

pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan, sasaran 

kegiatan, jumlah peserta, dan sarana prasarana 

yang dibutuhkan. Adanya koordinasi ini 

diharapkan dapat terlaksananya kegiatan secara 

efektif dan dapat berjalan dengan lancar. 

B. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Hand Sanitizer 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan tanggal 10 

Oktober 2020, yang bertempat di balai desa 

Kemuning Lor. Pelatihan diikuti oleh 20 orang 

peserta, yaitu perangkat desa dan masyarakat 

yang merupakan tim relawan satgas Covid-19 

desa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat untuk membuat hand 

sanitizer. Sebelum memberikan pelatihan kepada 

masyarakat tentang cara membuat hand sanitizer, 

tim pengabdian masyarakat terlebih dahulu 

mencoba membuat hand sanitizer di 

Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) 

Kabupaten Jember. Berikut dokumentasinya 

(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Membuat Hand Sanitizer di Labkesda Jember 

 

Kegiatan pelatihan pembuatan hand sanitizer 

ini diawali dengan pemaparan materi terkait 

dengan alat, bahan, dan prosedur atau tata cara 

membuat hand sanitizer berdasarkan WHO. 

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan simulai 

pembuatan hand sanitizer. Hand sanitizer cukup 

mudah dibuat dan menggunakan peralatan yang 

sederhana. Alat yang digunakan antara lain:
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1. Botol 

2. Sendok pengaduk 

3. Gelas ukur 

4. Pipet 

Sedangkan bahan yang dipakai untuk 

membuat hand sanitizer berdasarkan standar 

WHO adalah: 

1. Hidrogen peroksida 3 %; 41,7 ml 

2. Air distilasi 

3. Isopropil alkohol 99,8%; 751,5 ml 

4. Gliserol 96%; 14,5 ml 

Proses pembuatan hand sanitizer berdasarkan 

standar WHO adalah sebagai berikut: 

1. Masukkan isopropil (751,5 ml) ke dalam 

wadah botol atau jerigen 

2. Campurkan hidrogen peroksida (41,7 ml) 

yang telah diukur sebelumnya 

3. Tambahkan Gliserol (14,5 ml) dan air 

matang, aduk sampai rata 

4. Apabila semua telah tercampur, tutup botol 

agar kandungan alkohol di dalamnya tidak 

menguap 

5. Kocok perlahan botol agar semua bahan 

tercampur dengan merata 

Setelah pemaparan materi selesai, maka 

selanjutnya dilakukan simulasi pembuatan hand 

sanitizer oleh pemateri dan dilanjutkan simulasi 

oleh peserta. Peserta mengikuti pelatihan dengan 

antusias. Hal ini terlihat dari keinginan peserta 

untuk melakukan praktek membuat hand 

sanitizer dengan arahan dari tim pengabdian 

masyarakat. Dokumentasi kegiatan ditunjukkan 

oleh gambar 3 dan 4. 

 
Gambar 3. Pemberian Materi Pembuatan Hand Sanitizer 

 
Gambar 4. Simulasi Pembuatan Hand Sanitizer oleh 

Peserta 

Pelatihan merupakan proses pembelajaran 

untuk meningkatkan keahlian, dan sikap untuk 

meningkatkan kinerja (18). Pelatihan merupakan 

cara untuk dapat mengembangkan keahlian dan 

kemampuan karyawan sehingga dapat 

beradaptasi dan memahami perkembangan 

teknologi (19). Hasil penelitian menunjukkan, 

peningkatan pengetahuan kader secara efektif 

dapat dilakukan melalui pelatihan (20,21). 

Kegiatan PkM ini diharapkan dapat 

meningkatkan dapat meningkatkan ketrampilan 

peserta dan dapat mencegah penularan Covid-19. 

C. Keberhasilan Kegiatan 

Indikator keberhasil kegiatan PkM ini adalah 

peserta mampu membuat hand sanitizer. Hasil 

yang diperoleh saat kegiatan pelatihan 

pembuatan hand sanitizer mununjukkan 

partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi. Selain 

itu, peserta mampu untuk membuat hand santizer 

dengan melakukan simulasi dengan bahan yang 

telah disiapkan oleh tim pengabdian. Hand 

sanitizer hasil peserta ditunjukkan oleh gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hand Sanitizer Hasil Simulasi Peserta
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 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan pembuatan hand sanitizer ini 

melibatkan banyak pihak meliputi Politeknik 

Negeri Jember, pemerintah desa, relawan satgas 

Covid-19 desa Kemuning Lor, dan Labkesda 

Kabupaten Jember. Hasil kegiatan ini dapat 

disimpulkan bahwa peserta telah mampu 

membuat hand sanitizer sendiri yang berstandar 

WHO. 

 Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih diberikan kepada 

pemerintah Desa Kemuning Lor atas ijin yang 

diberikan sehingga kegiatan PkM dapat berjalan 

dengan lancar. 
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